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Teori Pajak dan Pendapatan – Arthur B Laffer    

 

Arthur B. Laffer adalah seorang ekonom Amerika yang dikenal luas 

karena kontribusinya dalam bidang ekonomi penawaran (supply-side 

economics) dan konsep kurva Laffer (Laffer Curve), yang menjadi pusat 

perdebatan dalam kebijakan fiskal dan perpajakan, khususnya di era 

Presiden Ronald Reagan pada 1980-an. 

 

    Profil Singkat 

• Nama Lengkap: Arthur Betz Laffer 

• Lahir: 14 Agustus 1940, Youngstown, Ohio, Amerika Serikat 

• Pendidikan: 

o B.A. di bidang Ekonomi, Yale University 

o M.B.A. dan Ph.D. di bidang Ekonomi, Stanford University 

• Jabatan Terkait: 

o Profesor di University of Southern California 

o Penasehat ekonomi untuk Presiden Ronald Reagan dan 

Donald Trump 

o Pendiri Laffer Associates, firma riset dan konsultasi ekonomi 
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    Konsep Utama: Kurva Laffer 

Kurva Laffer (Laffer Curve) merupakan teori visual yang menunjukkan 

hubungan antara tingkat pajak dan pendapatan pajak yang diperoleh 

pemerintah. Gagasan utamanya: 

Pada tingkat pajak yang sangat rendah, pendapatan negara dari pajak 

juga rendah. Namun, jika pajak terlalu tinggi, justru mendorong 

penghindaran pajak dan menurunkan produktivitas, yang akhirnya juga 

menurunkan total pendapatan negara. 

Gambaran Kurva Laffer: 

• Sumbu X: Tarif Pajak (%) 

• Sumbu Y: Pendapatan Pajak Total 

• Terdapat titik optimal, yaitu “puncak kurva”, di mana tarif pajak 

menghasilkan pendapatan maksimal. 

• Di luar titik ini (tarif terlalu tinggi), kenaikan pajak justru 

menurunkan penerimaan negara. 

Implikasi kebijakan: 

Laffer berargumen bahwa menurunkan pajak (bila tarif pajak sudah 

terlalu tinggi) dapat meningkatkan penerimaan negara dengan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

    Peran dalam Kebijakan Publik 

Laffer adalah salah satu arsitek utama Reaganomics, yaitu kebijakan 

ekonomi era Ronald Reagan yang menekankan: 

• Pemotongan pajak penghasilan 

• Deregulasi sektor ekonomi 
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• Pengurangan peran pemerintah federal 

• Peningkatan belanja militer 

Ia juga mendukung reformasi pajak Donald Trump (Tax Cuts and Jobs 

Act of 2017). 

 

             Karya dan Pengaruh 

Beberapa karya pentingnya meliputi: 

• “The End of Prosperity” (2008) 

• “Return to Prosperity” (2010) 

• “An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of States” 

(2014) 

Laffer juga dikenal sebagai komunikator ekonomi yang lugas, 

mempopulerkan teori-teori rumit dalam bentuk sederhana. Ia menerima 

Presidential Medal of Freedom pada 2019 dari Presiden Donald Trump. 

 

   Kritik terhadap Laffer 

Walau konsep Kurva Laffer sangat berpengaruh, banyak ekonom 

mengkritik asumsi dan penerapannya: 

• Sulit menentukan di mana posisi ekonomi berada di kurva 

(sebelum atau sesudah titik optimal). 

• Beberapa studi menunjukkan bahwa pemotongan pajak seringkali 

tidak menambah pendapatan negara, melainkan menambah 

defisit anggaran. 

• Teori ini kadang dipakai secara politis tanpa evaluasi empiris yang 

kuat. 
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       Aplikasi dan Relevansi Saat Ini 

Dalam konteks Indonesia atau negara berkembang: 

• Kurva Laffer bisa digunakan untuk meninjau efektivitas tarif 

pajak dan menyeimbangkan antara kewajiban fiskal dan insentif 

pertumbuhan ekonomi. 

• Misalnya dalam sektor UMKM, jika pajak terlalu tinggi, maka akan 

mendorong pelaku usaha tetap berada di sektor informal. 

 

       Refleksi dan Diskusi 

• Apakah saat ini Indonesia berada di bagian kiri atau kanan dari 

kurva Laffer? 

• Bagaimana pengaruh reformasi pajak terhadap penerimaan 

negara dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang? 

• Apakah pemotongan pajak benar-benar berdampak pada 

investasi dan penciptaan lapangan kerja? 

 

     Glosarium Singkat 

Istilah Definisi 

Supply-side 

Economics 

Teori ekonomi yang menekankan pentingnya 

produksi dan insentif bagi produsen sebagai kunci 

pertumbuhan ekonomi. 

Kurva Laffer 
Diagram yang menunjukkan hubungan antara tarif 

pajak dan pendapatan pajak. 
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Istilah Definisi 

Reaganomics 
Paket kebijakan ekonomi Presiden Reagan 

berdasarkan supply-side economics. 

Tarif Pajak 

Marginal 

Persentase tambahan dari pendapatan yang 

dibayarkan sebagai pajak. 

 

             Daftar Pustaka (Pilihan) 

1. Laffer, A. B. (2004). The Laffer Curve: Past, Present, and Future. The 

Heritage Foundation. 

2. Laffer, A. B., Moore, S., & Williams, J. (2014). An Inquiry into the 

Nature and Causes of the Wealth of States. 

3. Gale, W. G., & Samwick, A. A. (2014). Effects of Income Tax Changes 

on Economic Growth. Brookings Institution. 

4. Romer, C., & Romer, D. (2010). The Macroeconomic Effects of Tax 

Changes: Estimates Based on a New Measure of Fiscal Shocks. 

American Economic Review. 
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Berikut adalah bagian Refleksi dan Diskusi yang dapat menyertai modul 

ajar dan studi kasus "Pendekatan Laffer untuk Pajak UMKM di Indonesia": 

 

 

    Refleksi dan Diskusi 

Pendekatan Kurva Laffer dan Kebijakan Pajak UMKM 

 

 

  Refleksi Filosofis dan Ekonomis 

1. Antara Insentif dan Kepatuhan 

o Kurva Laffer menunjukkan bahwa pemungutan pajak tidak 

hanya soal keuangan, tetapi juga perilaku manusia. 

o Ketika tarif terlalu tinggi, wajib pajak lebih memilih keluar 

dari sistem formal atau mencari celah hukum. 

o Apakah sistem perpajakan Indonesia telah memahami 

psikologi ekonomi pelaku UMKM? 

2. Keadilan Fiskal vs Efisiensi Ekonomi 

o Menurunkan tarif untuk mendorong kepatuhan dapat 

meningkatkan penerimaan, namun bisa dituduh tidak adil 

bagi wajib pajak besar. 

o Apakah keadilan fiskal dapat dikompromikan demi 

efektivitas pengumpulan pajak dari sektor informal atau 

mikro? 

3. Kekuatan Informasi dan Edukasi 
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o Teori Laffer hanya efektif bila wajib pajak memahami sistem 

dan merasa dilayani. 

o Sejauh mana edukasi pajak menjadi instrumen utama 

dalam reformasi perpajakan? 

 

  Pertanyaan Diskusi Kelas / Workshop 

     Teoretis 

1. Di bagian mana Indonesia kemungkinan berada pada Kurva Laffer 

untuk UMKM—di sisi kiri atau kanan? Apa indikatornya? 

2. Apakah konsep Kurva Laffer valid untuk semua jenis pajak 

(misalnya PPh Badan, PPN, Cukai)? 

3. Bagaimana mengukur “titik optimal” secara kuantitatif dalam 

kebijakan fiskal nyata? 

      Kebijakan Publik 

4. Apakah penurunan tarif pajak benar-benar berdampak signifikan 

terhadap penerimaan negara dalam praktik? 

5. Bagaimana keseimbangan antara menurunkan tarif pajak dan 

memperluas basis pajak di Indonesia? 

6. Apa risiko jika pemerintah terlalu bergantung pada Kurva Laffer 

dalam menentukan kebijakan? 

   Sosiologis dan Perilaku 

7. Apa faktor sosial, budaya, dan psikologis yang memengaruhi 

kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM Indonesia? 

8. Sejauh mana trust (kepercayaan terhadap negara) menjadi 

faktor dalam kurva Laffer? 
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      Kontekstual dan Reformasi 

9. Bagaimana penggunaan sistem digital (e-faktur, e-filing, e-

commerce tax) membantu Indonesia mendekati titik optimal? 

10. Bagaimana jika kita mengembangkan “Kurva Laffer Digital” 

berbasis algoritma kepatuhan real-time? 

 

       Tugas Reflektif Individu (Opsional) 

Judul: Kurva Laffer dalam Konteks Pajak Indonesia: Harapan atau Ilusi? 

Tuliskan esai sepanjang 1000 kata yang merefleksikan validitas Kurva 

Laffer untuk sektor pajak tertentu di Indonesia. Sertakan data, opini, dan 

usulan kebijakan Anda. 

 

    Penutup Reflektif 

Pendekatan Laffer menyadarkan kita bahwa pemajakan bukan hanya 

urusan menghitung angka—tetapi soal memperlakukan rakyat 

sebagai mitra, bukan target. Teori ini mengundang refleksi mendalam 

tentang bagaimana negara merancang sistem yang adil, efisien, dan 

membangun kepercayaan. 

 

“Taxation is not just a fiscal tool—it is a social contract.” 
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Berikut adalah penambahan penjelasan dan diskusi lanjutan tentang 

Teori Pajak Laffer, dengan pendekatan formal-akademik, reflektif, dan 

naratif yang lebih mendalam: 

 

 

       PENJELASAN LANJUTAN: Teori Pajak Laffer 

 

“Optimalisasi Tarif, Bukan Maksimalisasi Beban” 

  1. Inti Pemikiran Laffer 

Teori Laffer menolak pandangan klasik bahwa semakin tinggi tarif pajak, 

semakin besar penerimaan negara. Ia menyatakan bahwa: 

Pada titik tertentu, peningkatan tarif justru menurunkan penerimaan 

karena menurunnya aktivitas ekonomi dan kepatuhan pajak. 

Kurva ini biasanya divisualisasikan sebagai parabola terbalik (∩), 

menggambarkan: 

• Di sisi kiri kurva: tarif terlalu rendah → pendapatan rendah. 

• Di puncak kurva: tarif optimal → pendapatan maksimal. 

• Di sisi kanan kurva: tarif terlalu tinggi → penghindaran pajak dan 

ekonomi gelap meningkat → pendapatan menurun. 

 

  2. Fondasi Teoretis 

Teori ini berakar pada ekonomi sisi penawaran (supply-side 

economics) yang menekankan bahwa insentif bagi pelaku usaha sangat 

penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, tarif 

pajak yang “wajar” menciptakan: 
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• Motivasi untuk bekerja lebih keras 

• Investasi lebih besar 

• Pelaporan pajak yang jujur 

 

  3. Kritik terhadap Teori Laffer 

Beberapa ekonom mempertanyakan validitas dan aplikabilitas teori ini 

secara universal, karena: 

Kritik Penjelasan 

Kurva idealistik 
Sulit menentukan titik optimal secara empiris; 

ekonomi dunia nyata jauh lebih kompleks. 

Efek jangka 

panjang 

Pemotongan pajak bisa meningkatkan defisit jika 

tidak dibarengi pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh sosial-

budaya 

Kurva ini mengasumsikan perilaku rasional, padahal 

kepatuhan pajak juga dipengaruhi kepercayaan 

terhadap pemerintah. 

Tidak semua 

pajak bersifat 

elastis 

Pajak konsumsi seperti PPN kurang responsif 

terhadap perubahan tarif dibanding pajak 

penghasilan. 

 

 

   DISKUSI LANJUTAN: Teori Laffer dalam Praksis Kebijakan 

     A. Perspektif Negara Berkembang 

Di negara berkembang, seperti Indonesia, basis pajak sering kali sempit 

dan tingkat informalitas tinggi. Maka: 
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• Tarif rendah bisa lebih efektif karena mendorong formalisasi 

usaha kecil dan menengah. 

• Penerimaan bisa tumbuh karena meningkatnya jumlah pembayar, 

bukan tingginya tarif. 

Namun, efektivitas pendekatan Laffer sangat bergantung pada tiga 

faktor kunci: 

1. Administrasi Pajak yang Efisien (pengawasan dan sistem digital) 

2. Insentif Sosial (kepercayaan pada pemerintah) 

3. Kondisi Makroekonomi (stabilitas dan daya beli) 

 

     B. Implikasi untuk Reformasi Pajak 

• Pemerintah harus mengukur sensitivitas tarif pajak terhadap 

penerimaan. 

• Reformasi pajak tidak boleh hanya fokus pada berapa persen tarif, 

tetapi juga: 

o Bagaimana sistem dipersepsikan oleh masyarakat? 

o Seberapa mudah kepatuhan dilakukan? 

o Apakah ada feedback loop antara kebijakan dan perilaku 

pelaku usaha? 

 

    DISKUSI KELAS LANJUTAN (KONTEKSTUAL) 

  Pertanyaan Analitis 

1. Apakah ada indikator nyata untuk menilai posisi Indonesia dalam 

Kurva Laffer? 
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2. Apakah penerapan tarif 0,5% untuk UMKM bisa dianggap sebagai 

langkah menuju titik optimal? 

  Studi Komparatif 

• Bandingkan tarif pajak dan kepatuhan antara Indonesia dan negara 

ASEAN seperti Vietnam atau Thailand. 

• Apakah negara dengan tarif lebih rendah cenderung mendapatkan 

basis pajak yang lebih luas? 

  Debat Akademik 

TOPIK: “Pajak Tinggi Adalah Beban, Pajak Rendah Adalah Insentif” 

Bentuk tim Pro dan Kontra, masing-masing menyampaikan argumen 

berdasarkan: 

• Data penerimaan negara 

• Elastisitas pajak 

• Struktur ekonomi informal 

 

    PENDEKATAN KUANTITATIF PENDUKUNG 

Untuk membuat pendekatan Laffer lebih aplikatif, mahasiswa/peneliti 

dapat menggunakan: 

• Model Econometric Tax Sensitivity: Estimasi elastisitas 

penerimaan terhadap tarif. 

• Tax Buoyancy vs Tax Elasticity: Mengukur respons pendapatan 

pajak terhadap pertumbuhan ekonomi dan tarif. 

 

        KESIMPULAN DISKURSIF 
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Kurva Laffer bukanlah doktrin absolut, melainkan alat berpikir (thinking 

device) yang mendorong kita memahami bahwa: 

• Keseimbangan adalah kunci: terlalu rendah → tidak cukup 

pendapatan; terlalu tinggi → mendorong penghindaran. 

• Kebijakan pajak harus dilihat dari lensa perilaku manusia, bukan 

hanya tabel tarif. 

• Dalam negara dengan ekonomi informal besar, reformasi harus 

disertai digitalisasi, edukasi, dan penyederhanaan sistem. 

“Laffer mengingatkan kita bahwa tujuan perpajakan bukan hanya 

mengumpulkan dana, tetapi membangun kemitraan ekonomi antara 

negara dan rakyat.” 
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Berikut adalah    Template Kegiatan Debat atau Panel Diskusi Kuliah 

berbasis teori pajak dan Kurva Laffer yang dapat digunakan dalam 

perkuliahan Ekonomi Publik, Kebijakan Fiskal, atau Manajemen Pajak: 

 

 

    TEMPLATE DEBAT KELAS / PANEL DISKUSI 

 

Topik: “Kurva Laffer dan Tarif Pajak Optimal: Solusi atau Ilusi?” 

 

       Tujuan Kegiatan 

• Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, argumentatif, dan 

analitis mahasiswa. 

• Menguji pemahaman atas teori pajak, Kurva Laffer, dan 

implementasi kebijakan fiskal. 

• Meningkatkan keterampilan komunikasi akademik dan dialog 

kebijakan publik. 

 

         Struktur Kegiatan 

      1. Tema Sentral: 

“Menurunkan tarif pajak akan meningkatkan penerimaan negara, jika 

Indonesia sudah berada di sisi kanan kurva Laffer.” 

 

   2. Format Kegiatan: 



Rudy C Tarumingkeng: Teori Pajak dan Pendapatan – Arthur B Laffer    

 

 
   

 
 
 
 

17 

Waktu Kegiatan 

10 menit Pembukaan dan pengantar moderator 

20 menit Paparan awal tim Pro 

20 menit Paparan awal tim Kontra 

15 menit Sesi tanya jawab silang antar tim 

10 menit Intervensi dari panel pengamat atau dosen 

10 menit Pernyataan penutup masing-masing tim 

5 menit Refleksi & voting peserta kelas 

 

   3. Pembagian Peran: 

Peran Tugas 

Tim Pro 
Mendukung gagasan bahwa menurunkan tarif pajak 

akan meningkatkan penerimaan negara. 

Tim Kontra 
Menentang gagasan tersebut dengan data, teori, atau 

studi kasus. 

Moderator Memimpin jalannya debat, menjaga waktu dan alur. 

Pengamat / 

Juri 

Dosen atau tamu akademik yang memberi catatan akhir 

& evaluasi. 

 

      Instrumen Argumentasi (Contoh Materi Tim Pro dan Kontra) 

   Tim Pro (Pendukung Kurva Laffer): 
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• Teori Laffer membuktikan bahwa pajak tinggi menyebabkan 

ekonomi gelap. 

• Bukti dari pemotongan pajak di AS (Reagan dan Trump) 

meningkatkan basis pajak. 

• Di Indonesia, pajak final UMKM 0,5% menaikkan kepatuhan. 

• Menurunkan pajak = meningkatkan insentif kerja dan investasi. 

  Tim Kontra (Skeptis terhadap Kurva Laffer): 

• Tidak ada titik pasti dalam kurva—sulit diterapkan secara empiris. 

• Penurunan pajak seringkali menambah defisit (contoh AS, 

Argentina). 

• Efeknya hanya jangka pendek tanpa pembaruan sistem. 

• Kepercayaan masyarakat terhadap negara lebih berpengaruh 

dibanding tarif. 

 

             Sumber Referensi (Optional untuk Peserta) 

• Laffer, A. (2004). The Laffer Curve: Past, Present, and Future. The 

Heritage Foundation. 

• Romer & Romer (2010). The Macroeconomic Effects of Tax Changes. 

• Kemenkeu RI (2022). Data dan Statistik Perpajakan Nasional. 

• OECD (2021). Tax Policy Reforms: Comparative Analysis. 

 

     Instruksi Penutup 

• Setelah debat, lakukan refleksi tertulis: 
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"Apa pelajaran penting dari perdebatan Kurva Laffer untuk sistem pajak 

Indonesia?" 

• Dosen dapat memberikan rubrik evaluasi berdasarkan: 

o Kedalaman argumentasi 

o Penggunaan data dan teori 

o Keterampilan komunikasi 

 

          Tambahan: Format Alternatif 

Jika ingin versi non-debat, diskusi bisa berbentuk: 

1. Panel Diskusi: 3 narasumber mahasiswa, 1 moderator, dan Q&A 

dari peserta. 

2. Simulasi Sidang DPR: Mahasiswa berpura-pura sebagai Fraksi, 

Pemerintah, UMKM, Ekonom, dst. 

3. Role Play Sektor Pajak: Peran Ditjen Pajak, pelaku UMKM, investor 

asing, LSM fiskal, dll. 
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Berikut adalah Glosarium untuk modul ajar “Teori Pajak dan Pendapatan 

– Arthur B. Laffer”, yang dapat digunakan sebagai bagian dari buku ajar, 

handout kelas, atau lampiran kuliah. 

 

 

             GLOSARIUM 

 

Istilah Definisi Akademik / Operasional 

Kurva Laffer 

Representasi grafik hubungan antara tarif pajak dan 

total penerimaan pajak. Menunjukkan bahwa ada titik 

optimal di mana pendapatan pajak maksimum dapat 

dicapai, dan di luar titik itu, tarif lebih tinggi justru 

menurunkan penerimaan. 

Tarif Pajak 

Persentase yang dikenakan oleh pemerintah atas 

pendapatan, transaksi, atau kekayaan individu/entitas 

sebagai bentuk kewajiban fiskal. 

Pendapatan 

Pajak 

Total dana yang dikumpulkan negara dari berbagai 

jenis pajak, digunakan untuk membiayai belanja 

negara dan pelayanan publik. 

Titik Optimal 

(Laffer Curve) 

Titik pada Kurva Laffer di mana tarif pajak 

menghasilkan penerimaan maksimum sebelum terjadi 

penurunan akibat disinsentif ekonomi. 

Supply-Side 

Economics 

Aliran pemikiran ekonomi yang menekankan 

pentingnya produksi dan insentif terhadap produsen 

(pelaku usaha) dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 
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Istilah Definisi Akademik / Operasional 

Elastisitas Pajak 
Tingkat sensitivitas perubahan penerimaan pajak 

terhadap perubahan tarif atau basis pajak. 

Kepatuhan 

Pajak 

Tingkat kesediaan dan kemampuan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela dan 

tepat waktu. 

Ekonomi 

Bayangan 

(Shadow 

Economy) 

Aktivitas ekonomi yang legal tetapi tidak terdaftar 

atau dilaporkan secara resmi, sehingga tidak dikenai 

pajak dan tidak tercatat dalam PDB. 

Defisit 

Anggaran 

Kondisi ketika pengeluaran pemerintah melebihi 

pendapatan yang diperoleh, sering kali sebagai 

konsekuensi dari pemotongan pajak atau belanja 

berlebih. 

Basis Pajak 

Total nilai ekonomi (seperti pendapatan, konsumsi, 

atau aset) yang menjadi objek pemajakan. Basis pajak 

yang luas menunjukkan potensi penerimaan yang 

besar. 

Tarif Pajak Final 

Tarif tetap yang dikenakan atas omzet atau 

penghasilan tertentu, biasanya digunakan untuk 

UMKM dengan administrasi pajak yang 

disederhanakan. 

Tax Buoyancy 

Indikator yang mengukur seberapa responsif 

penerimaan pajak terhadap pertumbuhan PDB tanpa 

mengubah tarif pajak. 
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Istilah Definisi Akademik / Operasional 

Tax Morale 

Sikap mental, persepsi, dan nilai-nilai masyarakat 

terhadap kewajiban membayar pajak, yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan. 

Tax Reform 

Proses peninjauan, penyusunan ulang, dan 

modernisasi sistem perpajakan untuk meningkatkan 

efisiensi, keadilan, dan efektivitas kebijakan fiskal. 
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